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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self reward terhadap kepuasan diri dan
motivasi kerja pada perempuan Generasi Z (Female Gen Z) yang bekerja. Generasi ini dikenal
memiliki perhatian tinggi terhadap keseimbangan kehidupan kerja dan kesehatan mental,
sehingga self reward menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan diri serta
motivasi kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory
research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self reward memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan diri dan motivasi kerja. Selain itu, kepuasan diri juga berpengaruh
positif terhadap motivasi kerja. Temuan ini mengonfirmasi bahwa strategi self reward dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan produktivitas kerja female Gen Z. Implikasi dari
penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan self reward yang seimbang dalam lingkungan
kerja guna meningkatkan kepuasan dan motivasi.

Kata Kunci: Self Reward, Kepuasan Diri, Motivasi Kerja.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of self reward on self-satisfaction and work motivation
in working Generation Z (Female Gen Z) women. This generation is known to have high attention
to work-life balance and mental health, so self reward is one of the factors that can increase self-
satisfaction and work motivation. This study uses a quantitative approach with an explanatory
research method. The results showed that self reward has a positive and significant effect on self-
satisfaction and work motivation. In addition, self-satisfaction also has a positive effect on work
motivation. These findings confirm that self reward strategies can improve the psychological
well-being and work productivity of Female Gen Z. The implications of this study highlight the
importance of implementing a balanced self reward in the work environment to increase employee
satisfaction and motivation.

Keywords: Self Reward, Self Satisfaction, Work Motivation.

PENDAHULUAN

Dunia kerja yang semakin berkembang, generasi muda, khususnya female Gen Z,
mulai mendominasi banyak sektor industri. Gen Z, yang lahir antara 1997 hingga 2012,
tumbuh di tengah kemajuan teknologi dan revolusi digital yang pesat (Ghazaly, 2024).
Generasi ini memiliki pandangan yang berbeda terhadap pekerjaan dan kehidupan
profesional dibandingkan dengan generasi sebelumnya karena motivasi kerja pada female
Gen Z dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Girindra Syahdi, 2024). Secara
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spesifik, Gen Z, termasuk female, sangat peduli dengan kesehatan mental dan
kesejahteraan dirinya, bahwa dengan memberikan self reward kepada diri sendiri setelah
mencapai sesuatu dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan diri sendiri (Arrahmi
Thahir, 2023). Menurut Ervina (2023) penghargaan emosional dan psikologis dapat
memengaruhi perasaan puas dan motivasi dalam pekerjaan. Motivasi dalam hal ini tidak
hanya dalam bentuk materi saja tetapi bisa dalam bentuk penghargaan, pujian dan
sejenisnya (Astika, 2024). Perilaku tersebut diwujudkan dalam kesenangan gaya hidup
mewah dengan tujuan untuk menyenangkan rasa puas terhadap diri sendiri (Phungphai &
Boonmoh, 2021).

Banyak riset menjelaskan mengenai self reward, kepuasan diri, dan motivasi kerja
mengungkapkan beberapa temuan utama. Self reward secara signifikan mempengaruhi
motivasi kerja, sedangkan motivasi kerja secara signifikan mempengaruhi kepuasan diri
(Nurhalifah, 2021). Studi terbaru telah mengeksplorasi pengaruh antara self reward,
kepuasan diri, dan motivasi kerja di antara female Gen Z. Studi ini menunjukkan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja dan self reward secara signifikan memengaruhi kepuasan
diri (Maharani, 2021). Selain itu, sistem reward memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja (Purnama Putri & Wirati Adriati, 2023). Sistem reward telah
terbukti secara positif mempengaruhi kepuasan melalui motivasi (Liana &
AyuguastinDian, 2021). Khususnya, karyawan female Gen Z memprioritaskan peluang
pengembangan diri daripada insentif moneter semata, yang menyoroti pentingnya strategi
reward yang komprehensif (Pratama & Elistia, 2020). Menurut Hamzah (2023) bahwa
self reward menunjukkan pengaruh yang negatif karena bisa menimbulkan ketidak
puasan dalam diri sendiri. Untuk mendukung fenomena yang terjadi, dapat dilihat pada
tabel di bawah ini, sebagai berikut:

Tabel 1. Presentase Tingkat Hedonis Laki-laki & Perempuan.

Jenis Kelamin

Tingkat Konsumsi
Hedonis Tinggi

Tingkat Konsumsi
Hedonis Sedang

Tingkat Konsumsi
Hedonis Rendah

Perempuan

2,2%

65%

32,8%

Laki-laki

0%

45%

55%

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian (Riadhah & Rachmatan).
Dalam tabel tersebut di tunjukkan bahwa presentase tingkat kemewahan laki-laki

lebih rendah di banding presentase tingkat perempuan. Menurut Wahyuningsari (2022)
bahwa kesenangan gaya hidup mewah lebih erat kaitannya dengan perempuan.
Kesenangan gaya hidup tersebut dilakukan sebagai bentuk apresiasi kepada diri sendiri
karena sudah bekerja dan secara tidak sadar dilakukan secara berulang-ulang untuk
kepuasan atas segala aktivitas yang mereka lakukan (Putri, 2024). Perempuan yang
memiliki kecenderungan gaya hidup mewah biasanya akan berusaha agar sesuai dengan
status sosial mewah atau sering di sebut hedon (Desi, 2022). Dengan mencerminkan gaya
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hidup melalui simbol-simbol mewah tertentu, seperti merek yang dipakai dalam
keseharian dan berbagai hal lain yang dapat memperlihatkan status sosial yang tinggi
(Jihand, 2020). Fenomena tersebut menjadi proses adaptasi yang dilalui oleh sebagian
perempuan dalam memenuhi kebutuhan sosialnya untuk merasakan puas pada dirinya
sendiri.

Studi sebelumnya masih dirasa belum berhasil menganalisa lebih dalam kepuasan
diri dan motivasi kerja yang spesifik dan praktis untuk mengatasi tantangan yang di
hadapi oleh Gen Z. Mengadopsi perspektif teori Self-Determination Theory (SDT) (Deci,
1985). Teori SDT menjelaskan hubungan antara self reward terdapat tiga dimensi utama
yaitu, relatedness (hubungan), competence (kompetensi), dan autonomy (kemandirian)
berperan dalam meningkatkan kepuasan diri individu ketika terlibat dalam inovasi (Wu
& Mei, 2024). Relatedness (hubungan) untuk mendorong individu merasa lebih dihargai
dan dihormati, baik dalam hubungan interpersonal maupun dalam konteks tim atau
organisasi (Anggasta, 2024). Jika merasa berhasil mencapai target atau melakukan tugas
dengan baik, Competence (kompetensi) akan memperkuat persepsi mereka terhadap
kemampuan diri sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan diri dan motivasi
kerja (Suprabowo & Muktar, 2022). Autonomy (kemandirian) dapat dilihat ketika female
Gen Z dapat memberi reward pada diri mereka sendiri, akan merasa lebih bertanggung
jawab atas pekerjaannya dan lebih termotivasi untuk terus berkembang (Wibowo, 2024).
SDT menyatakan bahwa motivasi yang didorong oleh faktor internal seperti pengakuan
atas usaha pribadi terbukti lebih tahan lama dan berdampak positif terhadap diri sendiri
dengan melakukan self reward dapat menjadi strategi efektif dalam membangun
kepuasan diri dan meningkatkan motivasi kerja (Shen, 2024).

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, studi ini telah melakukan analisis
kepuasan diri dan motivasi kerja. Pertama, studi ini mengidentifikasi seberapa kuat
pengaruh antara self reward dengan kepuasan diri dan motivasi kerja pada female Gen Z,
dengan membuat instrument penelitian yang dapat mengukur self reward, kepuasan diri,
dan motivasi kerja secara terpisah. Kedua, peneliti menyusun kuisioner dalam bentuk
skala likert untuk mengukur persepsi individu terhadap self reward, tingkat kepuasan
terhadap kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta seberapa termotivasi mereka untuk
bekerja. Ketiga, pengambilan sampel dari female Gen Z yang bekerja di berbagai industri,
dengan berbagai latar belakang pendidikan dan pengalaman profesional. Keempat,
peneliti melakukan hasil analisis melalui perangkat lunak SmartPLS 4 (Cahyaning
Pratiwi, 2022).

Dalam konteks teoritis, penelitian ini akan memperkaya literatur tentang peran
self reward sebagai strategi dalam pengelolaan motivasi dan kesejahteraan psikologis,
khususnya di kalangan female Gen Z. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor sosial dan budaya
mempengaruhi perilaku kepuasan diri di kalangan Gen Z, khususnya pada female, sering
kali berada di persimpangan antara tradisi lama dan pengaruh modernitas yang lebih

Dwi Erni Mazroa’tul llmiyah, Cs: Pengaruh Self Reward Dengan Kepuasan ... Page 775

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat ISSN: 2008-1894 (Offline)
Universitas Bina Taruna Gorontalo ISSN: 2715-9671 (Online)



PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik
Universitas Bina Taruna Gorontalo
Volume 12 Nomor 2, 2025

fleksibel dan individualistik (Haq & Almanshur, 2025). Penelitian ini dapat menunjukkan
bagaimana nilai-nilai ini memengaruhi cara mereka menilai dan memberikan reward
kepada diri mereka sendiri (Cid, 2020). Oleh karena itu, diharapkan female Gen Z yang
sudah bekerja bisa memanfaatkan hasil kerja keras dengan cara yang optimal dan positif.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanatory research yang digunakan untuk memahami hubungan sebab akibat antara
variabel. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh individu perempuan dari
Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan saat ini telah bekerja di wilayah
Kabupaten Sidoarjo. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
probability dan random sampling. Probability sampling digunakan untuk memberi
peluang / kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Random sampling digunakan untuk mengambil sampel di mana setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih, sehingga hasil penelitian lebih
objektif (Hair, 2019). Pada penelitian ini, populasi tidak diketahui. Sehingga peneliti
mengambil sampel penelitian dengan menggunakan Hair (2019) dengan jumlah indikator
variabel dikali dengan ukuran sampel minimum 5-10. Peneliti menggunakan minimum 8,
dengan jumlah indikator sebanyak 16. Jadi, jumlah minimum yang digunakan adalah 128
sampel female Gen Z yang sudah bekerja di Kabupaten Sidoarjo.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Outer Loading

Uji outer loading dilakukan untuk mengukur validitas indikator dalam
merepresentasikan variabel yang diteliti. Indikator dianggap valid jika memiliki nilai
outer loading > 0,7, yang menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki korelasi yang
kuat dengan variabelnya (Hair et al., 2019). Berikut hasil uji outer loading di bawah ini:

Tabel. 4 Outer Loading.

Variabel Item Outer Loading
SR1 0,801
SR2 0,720
Self Reward SR3 0,884
SR4 0,902
SR5 0,897
KD1 0,834
KD2 0,807
Kepuasan Diri KD3 0,809
KD4 0,842
KD5 0,753
. . MK1 0,806
Motivasi Kerja MK 2 0.774
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MK3 0,776
MK4 0,737
MKS5 0,805
MKG6 0,822

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
Berdasarkan hasil analisis outer loading yang disajikan dalam tabel 4, seluruh

indikator memiliki nilai di atas 0,7, yang menunjukkan bahwa setiap indikator valid
dalam merepresentasikan variabel yang diukur. Untuk variabel self reward, nilai outer
loading berkisar antara (0,720) hingga (0,902). Indikator dengan nilai tertinggi adalah
SR4 (0,902), yang menunjukkan bahwa aspek penghargaan terhadap diri sendiri setelah
mencapai suatu pencapaian merupakan faktor yang paling dominan dalam mengukur self
reward. Sementara itu, indikator SR2 memiliki nilai terendah (0,720), namun tetap
memenuhi batas validitas yang direkomendasikan, yaitu > 0,7.

Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Uji Average Variance Extracted (AVE) dilakukan untuk menilai validitas
konvergen dari setiap variabel dalam penelitian ini. Nilai AVE yang digunakan sebagai
batas minimum adalah > 0,5, yang menunjukkan bahwa variabel memiliki tingkat
validitas konvergen yang baik. Semakin tinggi nilai AVE, semakin besar proporsi varians
indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur (Hair et al., 2019). Hasil uji
AVE pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE).

Variabel Indikator
Self Reward 0,712
Kepuasan Diri 0,656
Motivasi Kerja 0,620

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
Hasil uji AVE menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki

nilai AVE di atas 0,5, yang menandakan bahwa masing-masing konstruk memiliki
validitas konvergen yang baik. Nilai AVE yang lebih besar dari 0,5 menunjukkan bahwa
variabel penelitian mampu menjelaskan lebih dari setengah varians indikator yang
membentuknya. Dengan demikian, setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini
telah memenuhi syarat validitas konvergen, sehingga dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut.
Hasil Uji Discriminant Validity

Validitas diskriminan dapat dinilai melalui metode cross loading, seluruh
indikator dalam penelitian ini menunjukkan nilai loading yang lebih tinggi pada variabel
yang diukur dibandingkan dengan variabel lain, yang berarti bahwa masing-masing
konstruk telah memenuhi kriteria validitas diskriminan (Hair et al., 2019). Hasil cross
loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki loading faktor tertinggi pada
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variabelnya sendiri dibandingkan dengan variabel lain. Berikut di bawah ini tabel hasil
uji discriminant validity:
Tabel 6. Hasil Croos Loading.

Self Reward Kepuasan Diri Motivasi Kerja
SR1 0,801 0,274 0,405
SR2 0,720 0,363 0,499
SR3 0,884 0,297 0,370
SR4 0,902 0,303 0,386
SR5 0,897 0,302 0,349
KD1 0,375 0,834 0,374
KD2 0,323 0,807 0,390
KD3 0,313 0,809 0,409
KD4 0,238 0,842 0,501
KD5 0,253 0,753 0,241
MK1 0,473 0,383 0,806
MK2 0,443 0,387 0,774
MK3 0,359 0,353 0,776
MK4 0,386 0,300 0,737
MKS5 0,312 0,464 0,805
MK6 0,316 0,391 0,822

Sumber: Data diolah oleh peneliti.

Hasil analisis cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai
loading tertinggi pada variabel yang diukur dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini memenuhi Kriteria
validitas diskriminan, yang berarti bahwa masing-masing indikator lebih kuat dalam
mengukur variabelnya sendiri dibandingkan dengan variabel lain. Pada variabel self
reward, indikator dengan nilai loading tertinggi adalah SR4 (0,902), menunjukkan bahwa
penghargaan terhadap diri sendiri setelah pencapaian tertentu merupakan aspek dominan
dalam variabel ini. Nilai loading untuk indikator SR1 hingga SR5 lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasinya terhadap variabel kepuasan diri dan motivasi Kkerja,
yang menegaskan bahwa indikator-indikator ini secara khusus merepresentasikan self
reward. Untuk variabel kepuasan diri, nilai loading tertinggi terdapat pada KD1 (0,834),
yang menunjukkan bahwa aspek hubungan sosial memiliki pengaruh paling besar
terhadap kepuasan diri. Sementara itu, variabel motivasi kerja memiliki loading tertinggi
pada MK1 (0,806), menandakan bahwa pekerjaan yang menarik menjadi faktor utama
yang mendorong motivasi kerja. Dengan demikian, hasil cross loading ini memperkuat
validitas diskriminan untuk memastikan bahwa masing-masing indikator lebih dominan
dalam mengukur variabel yang seharusnya diukur dibandingkan dengan variabel lainnya.
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Hasil Uji Reliabilitas (Composite Reliability)

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari indikator dalam
mengukur suatu variabel. Menurut Hair et al. (2019), reliabilitas dapat diuji menggunakan
cronbach’s alpha dan composite reliability (CR). suatu variabel dianggap reliabel jika
nilai cronbach’s alpha dan composite reliability lebih dari 0,7.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas.

Variabel Cronbach’s Alpha  Composite Reliability
Self Reward 0,897 0,899
Kepuasan Diri 0,869 0,879
Motivasi Kerja 0,877 0,880

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
Reliabilitas diuji menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability (CR).

Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai cronbach’s alpha dan composite reliability
lebih dari 0,7 (Hair et al., 2019). Berdasarkan hasil pengujian dalam tabel cronbach’s
alpha, dengan hasil self reward memiliki nilai (0,897), kepuasan diri memiliki nilai
(0,869), dan motivasi kerja memiliki nilai (0,877). Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,7,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi. Selain itu, hasil composite reliability (CR) juga menunjukkan nilai di atas
0,7 untuk semua variabel, yaitu: self reward (0,899), kepuasan diri (0,879) dan motivasi
kerja (0,880). Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian
memiliki konsistensi internal yang baik, sehingga dapat digunakan secara andal untuk
mengukur variabel yang diteliti.
Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel penelitian yang
telah dirumuskan pada Bab 3. Analisis ini menggunakan metode Partial Least Squares -
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai T-Statistics dan P-Value, di mana hipotesis
dianggap signifikan jika T-Statistics > 1,96 dan P-Value < 0,05 (Hair, 2019). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan memiliki hubungan yang
signifikan antara variabel independen dan dependen. Rincian hasil uji hipotesis disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis.

Variabel Original Sample T Statistics P Values
Self Reward—» Kepuasan Diri 0,373 4,082 0,000
Self Reward — Motivasi Kerja 0,358 3,738 0,000
Kepuasan Diri— Motivasi Kerja 0,351 4.043 0,000

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
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Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa self reward memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan diri (p-value 0,000; t-statistic 4,082), self reward
terhadap motivasi kerja (p-value 0,000; t-statistic 3,738), dan kepuasan diri terhadap
motivasi kerja (p-value 0,000; t-statistic 4,043). Suatu hubungan dianggap signifikan
apabila nilai t-statistics lebih dari 1,96 dan p-values kurang dari 0,05 (Hair et al., 2019).
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self reward memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan diri serta motivasi kerja, dan
kepuasan diri terhadap motivasi juga memiliki pengaruh positif signifikan pada female
Gen Z. Artinya, semakin tinggi penerapan self reward, maka semakin tinggi pula tingkat
kepuasan diri dan motivasi kerja individu.

Hasil Uji R-Square

Uji R-Square (R?) dilakukan untuk menilai seberapa besar variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian. Menurut Hair (2019),
nilai R? dikategorikan sebagai lemah (< 0,25), moderat (0,25 — 0,50), dan kuat (> 0,50).

Tabel 9. Hasil Uji R Square.

Varibel R Square R Square Adjusted
Kepuasan Diri 0,139 0,132
Motivasi Kerja 0,345 0,335

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
Berdasarkan hasil uji R-Square, variabel self reward terhadap kepuasan diri

memiliki nilai R? sebesar (0,139), yang menunjukkan bahwa pengaruhnya berada dalam
kategori lemah. Sementara itu, variabel self reward dan kepuasan diri terhadap motivasi
kerja memiliki nilai R? sebesar (0,345), yang termasuk dalam kategori moderat. Hal ini
mengindikasikan bahwa self reward dan kepuasan diri secara bersama-sama dapat
menjelaskan 34,5% variabilitas motivasi kerja, sedangkan sisanya 65,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil Uji F-Square

Uji f-square (f?) digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian. Menurut Hair et al.
(2019), nilai f-square dikategorikan sebagai kecil (> 0,02), sedang (> 0,15), dan besar (>
0,35). Hasil uji f-square dalam penelitian ini akan menunjukkan seberapa kuat pengaruh
self reward terhadap kepuasan diri dan motivasi kerja, serta pengaruh kepuasan diri
terhadap motivasi kerja. Berikut di bawah ini rincian hasil uji f-square:

Tabel 10. Hasil Uji F-Square

F-Square
Self Reward—»Kepuasan Diri 0,162
Self Reward —» Motivasi Kerja 0,161
Kepuasan Diri— Motivasi Kerja 0,168
Sumber: Data diolah oleh penulis.
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Berdasarkan hasil uji f-square, nilai pengaruh self reward terhadap kepuasan diri
adalah (0,162), yang termasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya, pengaruh self reward
terhadap motivasi kerja memiliki nilai (0,161), yang juga termasuk kategori sedang.
Sementara itu, pengaruh kepuasan diri terhadap motivasi kerja memiliki nilai (0,168),
yang menunjukkan kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel
independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel
dependen yang diukur, sehingga hubungan antar variabel dalam model penelitian dapat
dianggap signifikan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Uji Variance Inflation Factor (VIF) dilakukan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dalam model penelitian. Menurut Hair (2019), nilai VIF < 10
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang serius, sementara nilai VIF > 10
mengindikasikan adanya hubungan linear yang kuat antara variabel independen, yang
dapat mempengaruhi akurasi estimasi model. Berikut di bawah ini tabel hasil uji VIF:

Tabel 10. Hasil Uji VIF.

Variabel VIF

Self Reward—» Kepuasan Diri 1,000
Self Reward —» Motivasi Kerja 1,161
Kepuasan Diri— Motivasi Kerja 1,161

Sumber: Data diolah oleh peneliti.
Berdasarkan hasil pengujian, nilai VIF untuk variabel self reward terhadap

kepuasan diri sebesar (1,000), self reward terhadap motivasi kerja sebesar (1,161), dan
kepuasan diri terhadap motivasi kerja sebesar (1,161). Karena seluruh nilai VIF berada di
bawah 10, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam
penelitian ini, sehingga model yang digunakan dapat diandalkan untuk analisis lebih
lanjut.

Pengaruh Self Reward Terhadap Kepuasan Diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self reward memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan diri. Hal ini berarti semakin sering individu memberikan
self reward kepada dirinya sendiri, semakin tinggi tingkat kepuasan dirinya. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Beno (2022) yang menyatakan bahwa self reward yang
diberikan secara tepat dapat meningkatkan kepuasan diri karena menciptakan perasaan
bahwa usaha dan pencapaian seseorang dihargai. Selain itu, penelitian Wu & Mei (2024)
juga berpendapat bahwa self reward memberikan kepuasan psikologis yang kuat terhadap
individu, terutama bagi mereka yang terlibat dalam pekerjaan yang membutuhkan inovasi
dan kreativitas. Menurut teori Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan Deci
(1985) autonomy (mandiri) memperkuat pengaruh self reward terhadap kepuasan diri.
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Ketika seseorang memiliki kontrol penuh untuk menghargai dirinya sendiri, maka efek
dari self reward terhadap kepuasan diri akan lebih signifikan, khususnya pada female Gen
Z yang menghargai kemandirian dan pengakuan dari dalam diri sendiri.

Menurut Hamzah (2023) pemberian self reward yang berlebihan dapat memicu
perilaku hedonis, yang dalam jangka panjang justru dapat menurunkan kepuasan diri
seseorang. Oleh karena itu, meskipun self reward memiliki dampak positif terhadap
kepuasan diri, penggunaannya harus dilakukan secara proporsional dan terkendali.
Bentuk self reward pada female Gen Z bisa dilakukan atas pencapaian yang telah diraih,
baik besar maupun kecil. Misalnya, female Gen Z yang berhasil menyelesaikan proyek
penting bisa memberikan self reward seperti shopping, self care, healing, kuliner atau
sekadar menikmati kopi favorit. Pemberian self reward ini terbukti dapat meningkatkan
perasaan puas terhadap diri sendiri, karena mereka merasa dihargai dan diakui, walau
oleh diri mereka sendiri.

Pengaruh Self Reward Terhadap Motivasi Kerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self reward berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi seseorang
menerapkan self reward dalam kehidupannya, semakin tinggi pula motivasi kerja yang ia
miliki (Pada et al., 2025). Penelitian ini diperkuat oleh penelitian Oktafia Lena &
Kusnawan (2022) yang menyatakan bahwa self reward dapat berfungsi sebagai insentif
yang mendorong individu untuk bekerja lebih giat dan memperbaiki kinerjanya. Selain
itu, penelitian dari Name (2022) menegaskan bahwa reward memiliki korelasi positif
untuk memberikan dorongan tambahan untuk mencapai semangat dalam dunia kerja.
Menurut teori Self-Determination Theory (SDT) Deci (1985), motivasi kerja seseorang
dapat meningkat tiga faktor utama terpenuhi, yaitu: relatedness, competence, relatedness,
competence menjadi faktor penting dalam memperkuat pengaruh self reward terhadap
motivasi kerja pada female Gen Z, karena berkaitan langsung dengan dorongan untuk
merasa mampu, berkembang, dan terus berkarya.

Dengan memberikan self reward setelah mencapai suatu target kerja, individu
merasa lebih kompeten dan termotivasi untuk mencapai tujuan selanjutnya. Self reward
memberikan kebebasan bagi individu untuk mengapresiasi diri sendiri sesuai dengan
preferensi masing-masing, sehingga meningkatkan rasa tanggung jawab dan dorongan
intrinsik dalam bekerja. Oleh karena itu, self reward harus dilakukan secara seimbang
dan terencana, sehingga tetap dapat memberikan manfaat optimal bagi motivasi kerja
seseorang.

Pengaruh Kepuasan Diri Terhadap Motivasi Kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan diri memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
kepuasan diri individu, semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki (Mirawati,
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2022). Menurut teori self-determination theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci
(1985), dapat dijelaskan melalui faktor competence, yaitu perasaan mampu dan berhasil.
Ketika individu merasa puas terhadap diri sendiri karena pencapaian tertentu, muncul
dorongan intrinsik untuk terus berkembang dan bekerja lebih baik. Kepuasan diri juga
memperkuat autonomy, karena individu merasa bahwa keberhasilan yang dicapai karena
hasil usaha pribadi. Dengan demikian, kepuasan diri menjadi faktor penting dalam
membentuk motivasi kerja dari dalam diri, khususnya pada generasi muda perempuan
yang menghargai pertumbuhan dan pencapaian personal (Nurhalifah, 2021).

Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rosmayati & Maulana (2021), yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai
faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja. Hal ini terjadi karena individu yang
merasa puas terhadap pekerjaannya akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas
dan mencapai target organisasi. Selain itu, penelitian dari Beno (2022) juga menemukan
bahwa kepuasan diri memiliki korelasi yang kuat dengan motivasi kerja, di mana individu
yang memiliki tingkat kepuasan yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk bekerja
lebih baik. Misalnya freelancer female Gen Z yang bekerja dan berhasil menyelesaikan
pekerjaannya dalam waktu yang lebih cepat dari biasanya dan mendapat feedback positif
dari manajer, dia merasa sangat puas dengan kinerjanya. Karena puas, dia merasa lebih
semangat untuk mengatur jadwal kerja agar lebih produktif lagi dengan meluangkan
waktu untuk membuat to do list. Rasa puas ini membuatnya termotivasi tanpa harus
disuruh atau ditekan, karena ada dorongan dari dalam diri untuk terus berkembang.
Kepuasan diri itulah yang memicu semangat kerja yang konsisten. Oleh karena itu, perlu
menciptakan lingkungan kerja yang terus memberikan kesempatan pengembangan diri
agar motivasi kerja tetap tinggi. Karena kepuasan diri tidak hanya memberi dorongan
emosional, tetapi juga meningkatkan motivasi kerja secara mandiri, karena berasal dari
pengakuan internal atas keberhasilan pribadi.

SIMPULAN

Kepuasan diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pada
female Gen Z yang bekerja. Semakin tinggi tingkat kepuasan diri yang dimiliki individu,
semakin besar pula motivasi kerja yang mereka miliki. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
psikologis seperti penghargaan terhadap pencapaian pribadi dan keseimbangan dalam
kehidupan kerja berperan penting dalam meningkatkan semangat dan produktivitas.
Penelitian ini juga mendukung teori self-determination theory (SDT) yang menyatakan
bahwa kepuasan diri dapat meningkatkan motivasi intrinsik individu, terutama ketika
kebutuhan terkait hubungan sosial, kompetensi, dan kemandirian terpenuhi. Dengan
demikian, individu dapat meningkatkan motivasi kerja melalui strategi yang berfokus
pada peningkatan kepuasan diri, seperti menciptakan lingkungan kerja yang suportif,
memberikan penghargaan yang sesuai, serta memberikan peluang bagi pengembangan
diri dan karier. Penelitian ini memberikan wawasan bagi individu maupun diri sendiri
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dalam memahami pentingnya kepuasan diri sebagai faktor utama dalam meningkatkan

motivasi kerja, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan

kesejahteraan diri sendiri.
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